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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengawasan terhadap materi
kampanye pada Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) Tahun 2024 guna menjaga
pelaksanaan demokrasi yang jujur, adil, dan sesuai dengan ketentuan hukum.
Dalam praktiknya, masih ditemukan berbagai pelanggaran materi kampanye seperti
penyebaran informasi hoaks, ujaran kebencian, kampanye bermuatan SARA, serta
materi kampanye yang tidak sesuai dengan ketentuan Pasal 16 Peraturan Bawaslu
Nomor 11 Tahun 2023. Selain itu, pengawasan kampanye tidak hanya perlu ditinjau
dari aspek hukum positif, tetapi juga dari perspektif figh Siyasah yang menekankan
nilai keadilan, kejujuran, dan kemaslahatan dalam kehidupan politik. Oleh karena
itu, pengawasan terhadap materi kampanye menjadi hal penting untuk mencegah
kemudaratan dalam proses demokrasi. Selain ditinjau dari hukum positif,
pengawasan tersebut juga perlu dikaji dalam perspektif figh siyasah

Fokus penelitian ini adalah: (1) bagaimana implementasi Pasal 16 Peraturan
Bawaslu Nomor 11 Tahun 2023 dalam pengawasan materi kampanye pada Pilkada
2024 di Kabupaten Tulungagung, (2) bagaimana efektivitas pengawasan Bawaslu
dalam mencegah pelanggaran materi kampanye pada Pilkada Tahun 2024 di
Kabupaten Tulungagung, dan (3) bagaimana pengawasan materi kampanye pada
Pilkada Tahun 2024 di Kabupaten Tulungagung dalam prespektif figh siyasah

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
yuridis empiris. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sumber data primer diperoleh dari wawancara
dengan anggota dan staf Bawaslu Kabupaten Tulungagung, sedangkan sumber data
sekunder diperoleh dari peraturan perundang-undangan, buku, jurnal, dan dokumen
pendukung lainnya. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Implementasi pengawasan
materi kampanye oleh Bawaslu Kabupaten Tulungagung telah dilaksanakan sesuai
dengan pasal 16 Peraturan Bawaslu Nomor 11 Tahun 2023 melalui pengawasan
preventif dan represif. Pengawasan dilakukan melalui sosialisasi, pemantauan
langsung, penertiban alat peraga kampanye, serta penanganan pelanggaran
kampanye. (2) Efektivitas pengawasan masih mengahadapi beberpa kendala,
seperti keterbatasan sumber daya manusia, perkembangan media digital, dan
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rendahnya kesadaran hukum peserta pemilu maupun masyarakat. Dan (3) Dalam
perspektif figih siyasah, pengawasan materi kampanye yang dilakukan oleh
Bawaslu sejalan dengan prinsip al-maslahah (kemaslahatan umum), al-‘adl
(keadilan), dan amar ma’ruf nahi munkar
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This research is motivated by the importance of monitoring campaign
materials in the 2024 Regional Head Elections (Pilkada) to maintain the
implementation of honest, fair, and legal democracy. In practice, various violations
of campaign materials are still found, such as the dissemination of hoaxes, hate
speech, campaigns containing ethnicity, religion, race, and intergroup relations
(SARA), and campaign materials that do not comply with the provisions of Article
16 of Bawaslu Regulation Number 11 of 2023. In addition, campaign monitoring
needs to be reviewed not only from a positive legal aspect, but also from the
perspective of Islamic jurisprudence (figh) which emphasizes the values of justice,
honesty, and welfare in political life. Therefore, monitoring campaign materials is
crucial to prevent harm in the democratic process. In addition to being reviewed
from a positive legal perspective, this supervision also needsto be examined from
a figh siyasah perspective.

The focus of this research is: (1) how Article 16 of Bawaslu Regulation
Number 11 of 2023 is implemented in monitoring campaign materials for the 2024
Regional Elections in Tulungagung Regency; (2) how effective Bawaslu's
supervision is in preventing violations of campaign materials in the 2024 Regional
Elections in Tulungagung Regency; and (3) how campaign materials are monitored
in the 2024 Regional Elections in Tulungagung Regency from a figh siyasah
perspective.

This research uses a qualitative research method with an empirical juridical
approach. Data collection techniques include observation, interviews, and
documentation. Primary data sources were obtained from interviews with Bawaslu
members and staff of Tulungagung Regency, while secondary data sources were
obtained from laws and regulations, books, journals, and other supporting
documents. Data analysis techniques include data reduction, data presentation, and
drawing conclusions.

The results of this study indicate that (1) the implementation of campaign
material supervision by the Tulungagung Regency Bawaslu has been carried out in
accordance with Article 16 of Bawaslu Regulation Number 11 of 2023 through
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preventive and repressive supervision. Supervision is carried out through
socialization, direct monitoring, regulation of campaign props, and handling of
campaign violations. (2) The effectiveness of supervision still faces several
obstacles, such as limited human resources, the development of digital media, and
low legal awareness of election participants and the public. And (3) From the
perspective of figh siyasah, the supervision of campaign materials carried out by
Bawaslu is in line with the principles of al-maslahah (public benefit), al-'adl
(justice), and amar ma'ruf nahi munkar
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